



AL-TAFSĪR AL-MUNĪR KARAKTERISTIK DAN PENAFSIRANYA 
 
A. Biografi  
1. Mengenal Wahbah al-Zuhilī 
Wahbah al-zuhailī lahir di Dair „Athiyah, Damaskus pada 
tahun1932.
1
 Lazimnya anak-anak pada saat itu, Wahbah kecil belajar Al-
Qurān dan menghafalnya dalam waktu relatif singkat. Setelah menamatkan 
sekolah dasar, ayahnya menganjurkan kepada Wahbah untuk melanjutkan 
sekolah di Damaskus. Pada tahun 1946, Wahbah pindah ke Damaskus untuk 
melanjutkan sekolah ke tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. Setelah itu, Wahbah 
melanjutkan ke perguruan tinggi dan meraih gelar sarjana mudanya di jurusan 
Ilmu-ilmu Syari`ah di Syuria. pada tahun 1956 beliau berhasil menyelesaikan 
pendidikan tinginya di universitas al-Azhar fakultas syariah, beliau 
memperoleh gelar magister pada tahun 1959 pada bidang syariah Islam dari 
universitas al-Azhar kairo. Tahun 1963 beliau mengajar di Universitas 
Damaskus, disana beliau mendalami ilmu fiqih serta ushul fiqih dan 
mengajarkanya di fakultas Syariah. Beliau juga kerap mengisi seminar dan 
acara televise di damaskus, Emerat Arab, Kuwait, dan Arab Saudi, ayah 
beliau adalah seorang Hafizh Qurān dan mencintai As-Sunah.2 
2. Karya-karyanya 
Wahbah Al Zuhailī sangat produktif menulis, mulai dari artikel dan 
makalah sampai kepada kitab besar yang terdiri atas enam belas jilid. Dr. 
Badi` As Sayyid Al Lahham dalam biografi Syaikh Wahbah yang ditulisnya 
dalam buku yang berjudul, Wahbah Al Zuhailī al -`Alim, Al Faqih wa Al  
Mufassir menyebutkan 199 karya tulis Syaikh Wahbah selain jurnal. 
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 Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr fi al-„Aqīdah wa al-Syarī‟ah  wa al-Manhaj diterjemahkan 





Demikian produktifnya Syaikh Wahbah dalam menulis sehingga Dr. Badi` 
mengumpamakannya seperti Imam As Suyuthi (w. 1505 M) yang menulis 300 
judul buku di masa lampau. 
Di antara karyanya terpenting adalah: 
 Al  Fiqh Al Islami wa Adillatuh, At Tafsīr Al Munir 
 Al Fiqh Al Islami fi uslubih Al Jadid 
 Nazariyat Adh Dharurah Asy Syari`ah 
 Ushul Al Fiqh Al Islami 
 Az Zharai`ah fi As Siyasah Asy Syari`ah 
 Al `Alaqat ad-Dualiyah fi Al Islam 
 Juhud Taqnin Al Fiqh Al Islami 
 Al Fiqh Al Hanbali Al Muyassar. 
Mayoritas kitab menyangkut fiqih dan ushul fiqih. Tetapi, ia juga menulis 
kitab Tafsīr sampai enam belas jilid: 
 At Tafsīr Al Wasith tiga jilid 
 Al I`jaz fī Al-Qur‟an 
 Al Qishāh Al-Qur‟aniyah. 
B. Karakteristik Al-Tafsīr Al-Munīr 
Al-Tafsīr al-Munīr fī al-„Aqīdah wa al-Syarī„ah wa al-Manhaj adalah 
nama lengkap Tafsīr ini. Terdiri dari 16 jilid besar, tidak kurang dari 10.000 
halaman. Untuk pertama kali, kitab ini diterbitkan pada  tahun 1991 oleh Dar al-
Fikr Damaskus. Yang kemudian dikoleksi di beberapa Negara, baik Arab 
maupun non Arab, juga sudah banyak diterjemahkan dibeberapa Negara seperti 
Turki, malaysiya dan Indonesia.  
Tujuan utama dalam menyusun kitab Tafsīr ini adalah menciptakan ikatan 
ilmiah yang erat antara seorang Muslim dengan kitabullah „Azza wa Jalla, sebab 
al-Qurān yang mulia merupakan konstitusi kehidupan umat manusia secara 
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umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan bagi kaum Muslimin khusus, oleh 
sebab itu tidak hanya menerangkan hukum-hukum fiqih bagi berbagai 
permasalahan yang ada dalam makna yang sempit yang dikenal dikalangan para 
ahli fiqih.
3
 Bermaksud menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan dari ayat-
ayat al-Qurān dengan makna yang lebih luas yang lebih dalam dari pada sekedar 
pemahaman umum, yang meliputi akidah dan akhlak, manhaj dan prilaku, 
konstitusi umum dan faedah-faedah yang terpetik dari ayat al-Qurān baik secara 
eksplisit maupun secara implisit, baik dalam struktur sosial bagi setiap komunitas 




Wahbah al-Zuhailī mengatakan bahwa dalam penulisan Tafsīr al-Munīr 
ini tidak dipengaruhi oleh tendensi tertentu, Mazhab, atau sisa-sisa keyakinan 
lama, pemandunya tidak lain adalah kebenaran al-Qurān dengan pemahaman 
sesuai karakter bahasa arab dan istilah-istilah Shari‟at serta penjelasan ulama ahli 
Tafsīr secara jujur, akurat dan jauh dari fanatisme.5 
 
1. Metode Penafsiran 
Harus diakui bahwa metode-metode Tafsīr yang ada atau dikembangkan 
selama ini memiliki keistimewaan dan kelemahan-kelemahan, masing-masing 
dapatdigunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, secara umum dikenal 
empat
6
 macam metode penafsiran dengan aneka macam hidanganya yaitu: 
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 Ibid,.h. xvii. 
6
 Pemetaan metode Tafsīr menjadi empat ini  dimunculkan oleh Muhammad Syaltut dalam 
kitabnya al-Qurān wa al-Mar‟ah , mulanya Syaltut membagi Tafsīr yang ada menjadi tiga , 
Maudhu‟I, Tahlilī, dan Ijmali, kemudian Ahmad Sayyid al-Kumi menambahkan satu lagi , yaitu 
metode Muqaran, lihat :Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Al-Qurān  Kita, Studi Ilmu, Sejarah 
dan Tafsīr Kalamullah, (Lerboyo Press 2011) h, 227. 
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 Tahlilī7 (analisis)  Ijmali8 (global), Muqarin9 (perbandingan), dan 
Maudhu„i10  
Tafsīr al-Munīr  sendiri, sebenarnya sulit untuk menetapkan metode yang 
mana digunakan oleh Wahbah dalam Tafsīrnya ini. Di beberapa tempat, Wahbah 
menggunkan metode Tafsīr tematik (maudhu`i), namun, dalam banyak 
kesempatan ia menggunakan metode Tafsīr analitik (tahlili). Akan tetapi beliau 
sendiri menyatakan bahwa sedapat mungkin mengutamakan Tafsīr Maudhu‟i 
                                                 
7
 Tahlilī adalah metode berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qurān dari berbagai 
seginya, sesuai dengan pandangan kecenderungan, dan keinginan mufasirnya yang dihidangkanya 
secara runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam mushaf, biasanya yang dihidangkan itu 
mencakup pengertian umum kosa kata ayat, munasabah, sabab an-nuzul , makna global ayat, hukum 
yang dapat ditarik yang tidak jarang menghidangkan aneka pendapat ulama, lihat M.Quraish Shihab, 
Kaidah Tafsīr, (Ciputat: Lentera Hati 2013) h, 378. Lihat juga: Kadar M.Yusuf, Studi Al-Qurān  
(Jakarta: Amzah 2012) h, 379. Metode ini oleh Baqir al-Shadr dinamakan sebagai metode Tajzi‟I, 
metode ini terbilang sebagai metode paling tua dan sering digunakan para mufasir. Lihat: Tim Forum 
Karya Ilmiyah Purna Siswa, Al-Qurān  Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsīr Kalamullah, (Lerboyo 
Press 2011) h, 227. 
8
 Ijmalī : metode ini hanya menguraikan makna-makna umum yang dikandung oleh ayat 
yang diTafsīrkan , namun sang penafsir diharapkan dapat menghidangkan makna-makna dalam 
bingkai suasana Qurani, ia tidak perlu menyinggung Asbab an-Nuzul atau munasabah, apalagi 
makna-makna kosakata dan segi-segi keindahan bahasa al-Qurān ,. Lihat : M.Quraish Shihab, 
Op.Cit. h. 381.  Tafsīr dengan metode dan bentuk seperti ini mirip dengan terjemah secara Tafsīri 
(al-Tarjamah al-Tafsīriyyah) dimana seorang penerjemah tidak terlalu memperhatikan kata-kata, 
akan tetapi lebih mempereoritaskan pada makna secara menyeluruh (global) yang merupakan 
kesimpulan dan pokok pikiran yang dirumuskan dari al-Qurān . Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah 
Purna Siswa, Op.Cit, h. 228. 
9
 Muqarin: Hidangan metode ini adalah : pertama:Ayat-ayat al-Qurān  yang berbeda 
redaksinya satu dengan yang lain, padahal sepintas terlihat bahwa ayat-ayat tersebut berbicara 
tentang persoalan yang sama. Kedua: Ayat yang berbeda kandungan informasinya dengan hadis Nabi 
SAW. Ketiga: Perbedaan pendapat ulama menyangkut penafsiran ayat yang sama. Lihat: M.Quraish 
Shihab, Op.Cit. h. 382.  Maka Tafsīr muqarin dapat dikategorikan kepada tiga bentuk pertama: 
memperbandingkan suatu ayat dengan ayat lainya. Kedua: memperbandingkan ayat dengan hadis, 
dan ketiga: memperbadingkan suatu Tafsīr dengan Tafsīr lainya mengenai sejumlah ayat yang 
ditetapkan oleh mufasir itu sendiri. Lihat: Kadar M.Yusuf, Studi Al-Qurān  (Jakarta: Amzah 2012) h, 
137. 
10
 Maudhu‟i / Tematik metode ini adalah suatu metode yang mengarah pandangan kepada 
suatu tema tertentu, lalu mencari pandangan al-Qurān  tentang tema tersebut dengan jalan 
menghimpun semua ayat yang membicarakanya, menganalisis, dan memahaminya ayat demi ayat, 
lalu menghimpunya dalam benak ayat yang bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, yang 
muthlaq digandengkan dengan yang Muqayad, dan lain-lain, sambil memperkaya uraiyan dengan 
hadis-hadisyang berkaitan untuk kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh 
dan tuntas menyangkut tema yang dibahas itu. Lihat: M.Quraish Shihab, Op.Cit. h. 385. Tafsīr 
tematik ini dianggap sebagai pelengkap bagi Tafsīr tahlily yang dinilai kurang focus dan paripurna 
dalam mengkaji ayat-ayat al-Qurān  . secara umum metode Tafsīr Maudhu‟I sangat digandrungi oleh 
para pengkaji Tafsīr belakangan. Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 232. 
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(tematik) yaitu menyebutkan Tafsīr ayat-ayat al-Qurān yang berkenaan dengan 
suatu tema yang sama seperti jihad, hudud, waris, hukum-hukum pernikahan riba 
khamr.
11
 Ayat-ayat al-Qurān mempunyai kesatuan tematik yang saling 
menyempurnakan, saling menafsirkan antara satu dengan yang lain, oleh karena 
itu dalam pengantar Tafsīrnya, Wahbah  al-Zuhailī menekankan pentingnya 
peranan Tafsīr tematik terhadap al-Qurān.12 Maka dengan melihat pernyataan 
wahbah sendiri ini, Agaknya metode maudhu‟i lebih cocok, karena metode inilah 
yang diutamakan oleh Wahbah dalam Tafsīrnya.  
2. Corak Penafsiran 
Nuansa atau corak Tafsīr yang dikehendaki di sini adalah kecenderungan 
penafsiran yang bisa dilihat dalam Tafsīr tersebut. Pembahasan corak Tafsīr ini 
tidak memandang materi penafsiranya apakah yang digunakan adalah riwayat 
(ma‟tsur) atau nalar ijtihad(ra‟yu) intuisi(isyari) ataupun metode yang dipakai. 
Yang dipandang disini hanyalah arah penafsiran yang dihasilkan dan 
kecenderungan sang penafsir dalam menafsirkan al-Qurān . melihat sisi ini, tafsi 
dapat dipetakan menjadi beberapa kelompok, seperti sufi
13
 (Tafsīr al-shufi) 
hukum atau fikih
14
 (Tafsīr ahkam), filsafat15 (Tafsīr al-falsafi) 
                                                 
11
 Wahbah al-Zuhailī, Op.Cit, h. xviii.   
12
 Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qurān , diterjemahkan oleh Nasirudin Abbas,  
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010) h. 276. 
13
 Tafsīr sufi Yaitu suatu karya Tafsīr yang diwarnai oleh teori atau pemikiran tasawuf.. 
lihat: Kadar M.Yusuf, Op.Cit, h. 161. Corak ini cenderung menafsirkan ayat al-Qurān yang tidak 
sejalan dengan makna luar teksnya. Hal ini dikarenakan anggapan kaum sufi yang meyakini bahwa 
dibalik huruf-huruf al-Qurān  terdapat makna yang tersembunyi selain makna luar al-Qurān  yang 
tampak . lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 242 .   
14
 Tafsīr fiqhi yaitu penafsiran al-Qurān yang bercorak fiqih, di antara isi kandungan al-
Qurān adalah penjelasan mengenai hukum , baik ibadah maupun muamalah, ketentuan-ketentuan 
hukum tersebut harus ditaati oleh manusia. Dalam penafsiran al-Qurān ada diantara mufasir yang 
lebih tertarik dengan ayat-ayat hukum tersebut, sehingga ayat-ayat hukum mendapat perhatian dan 
komentar yang lebih banyak dari ayat lain. Lihat: Kadar M.Yusuf, Op.Cit, h. 164. 
15
 Tafsīr al-falsafi Tafsīr yang bercorak filsafat adalah sebuah penafsiran ayat al-Qurān 
dengan frame filosofis, baik yang berusaha untuk melakukan sintesis dan sinkretisasi  antara teori 
filsafat dengan ayat-ayat al-Qurān, maupun yang berusaha menolak teori-teori filsafat yang dianggap 
bertentangan dengan al-Qurān . Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 247. 
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    Ilmu pengetahuan atau sains
16
 (Tafsīr al-ilmi), sosial kemasyarakatan 
17
(Tafsīr al-adab al-ijtima‟i) dan sastra18 (Tafsīr al-bayan).19 
Dalam menentukan corak dari suatu kitab Tafsīr,  yang diperhatikan 
adalah hal yang dominan dalam Tafsīr tersebut. Jika disejajarkan dengan 
pembagian corak yang berjumlah ada enam seperti yang dijelaskan di atas, 
dengan melihat kriteria-kriteria yang ada, penulis dapat simpulkan bahwa Tafsīr 
al-Munīr ini bercorak  fiqhi, karena memang  Wahbah al-Zuhailī mempunyai 
basik keilmuan Fiqih yang matang. Selain itu Tafsīrnya juga disajikan dengan 
gaya bahasa dan redaksi yang sangat teliti, penafsirannya juga disesuaikan 
dengan situasi yang berkembang dan dibutuhkan  di tengah-tengah masyarakat.  
 
3. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dalam Tafsīr al-Munīr, Wahbah, menjelaskan 
dalam muqaddimah Tafsīrnya, sebagai berikut: 
                                                 
16
 Sains Tafsīr al-ilmi, yaitu penafsiran al-Qurān yang bercorak ilmu pengetahuan modern, 
khususnya sains eksakta, penafsiran al-Qurān  yang bercorak „ilmi ini selalu mengutip teori-teori 
ilmiah yang berkaitan dengan ayat yang sedang diTafsīrkan. Lihat: Kadar M.Yusuf, Op.Cit, h. 164.  
Dalam Tafsīr ini umumnya membahas tentang alam dan kejadian-kejadian (kauniyyah) dan berusaha 
membuktikan bahwa di dalam al-Qurān terdapat semua ilmu atau pengetahuan yang ada di dunia ini, 
baik yang telah lewat maupun yang akan datang. Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, 
Op.Cit, h. 248.  Dalam perkembangan Tafsīr „ilmi mendapatkan saambutan hangat dari para penafsir 
kontemporer, miskipun tetap ada yang menentangnya, diantara kitab Tafsīr yang mengusung corak 
ini adalah Kasyf al-Asrar al-nuranīyah karya Muhammad bin ahmad al-Iskandarani, al-jawahir fi 
Tafsīr al-Qurān  al-Karim atau Tafsīr al-Jauhari karya Thanthawi Jauhari. Lihat Tim Forum Karya 
Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 249. 
17
 Corak ini berusaha menafsirkan al-Qurān dengan keadaan sosial masyarakat yang ada 
disekitar penafsir, gambaran dari corak ini adalah memposisikan penafsir ibarat seorang dokter yang 
sedang menangani penyakit yang dialami pasienya (masyarakat). Kemudian sang dokter (penafsir) 
mencari sebab dari penyakit tersebut dan mencarikan obatnya melalui al-Qurān.. lihat: Tim Forum 
Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 250.  
18
 Sastra  Tafsīr al-bayan corak Tafsīr ini menitik beratkan pada pendekatan retorika 
keindahan bahasa (sastra), sehingga sering dan bahkan melupakan sisi lain dari al-Qurān yang layak 
untuk ditampilkan seperti kemukjizatan yang terkandung dalam makna-maknanya, ajaran  
syariatnya, hukum-hukumnya dan berbagai pedoman kehidupan umat manusia lainya. Lihat: Tim 
Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 250. 
19
 Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Op.Cit, h. 241. 
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1. Membagi ayat-ayat al-Qurān kedalam satuan-satuan topik dengan judul-judul 
penjelas. 
2. Menjelaskan kandungan setiap surah secara global. 
3. Menjelaskan aspek kebahasaan. 
4. Memaparkan sebab-sebab turunya ayat dalam riwayat yang palinng shahih 
dan mengesampingkan riwayat yang lemah, serta menerangkan kisah-kisah 
para nabi dan pristiwa-pristiwa besar Islam, seperti perang Badar, Uhud dari 
buku-buku sirah yang paling dapt dipercaya. 
5. Tafsīr penjelasan. 
6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-ayat. 
7. Menjelaskan balaghah (retorika) dan i‟rab (sintaksis) banyak ayat, agar hal itu 
dapat membantu untuk menjelaskan makna bagi siapapun yang 
menginginkanya, tetapi dalam hal ini menghindari istilah-istilah yang 
menghambat pemahaman Tafsīr bagi orang yang tidak ingin member 
perhatian kepada aspek (balaghah dan i‟rab) tersebut.20 
Secara sistematika sebelum memasuki bahasan ayat, Wahbah al-Zuhailī 
pada setiap awal surat selalu mendahulukan penjelasan tentang keutamaan dan 
kandungan surat tersebut, dan sejumlah tema yang terkait dengannya secara garis 
besar. Adapun urutan sistematis aspek yang diangkat dalam setiap tema adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, Aspek qiraat  terdapat tujuh qiraat (ahruf sab‟ah) adalah tujuh 
dialek yang tercakup dalam bahasa suku, mudhar, dalam suku-suku arab.
21
 
                                                 
20
 Wahbah al-Zuhailī, Op.Cit, h. xviii.   
21
 Ibid,. h. 12.   Menurut pendapat lainya yang dimaksud  tujuh huruf  adalah cara-cara 
qiraat, sebuah kata dalam al-Qurān  betapapun bervariasi  cara pengucapanya dan beraneka ragam 
bacaanya perbedaan didalamnya tidakkeluar dari tujuh segi berikut: satu: perbedaan dalam i‟rab 
suatu kata atau dalam harakat binaa‟nya tetapi perbedaan itu tidak melenyapkan kata itu dari 
bentuknya dan tidak mengubah ma‟nanya. Ke-Dua: perbedaan dalam huruf-huruf, mugkin disertai 
dengan perubahan ma‟na, seperti ya‟lamūna dan  ta‟lamūna. Ke-tiga: perbedaan wazan isim-isim 
dalam bentuk tunggal, dua, jamak, mudzakar dan muanas. Ke-empat: perbedaan dengan penggantian 
suatu kata dengan kata lain yang kemungkinan besar yang keduanya adalah sinonim. Ke-lima: 
perbedaan dengan pendahuluan dan pengahiran, seperti  fa yaqtulūna wa yuqtalūna dibaca fa 
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Hampir disemua tema pembahasan Wahbah mencantumkan perbedaan-
perbedaan qiraatnya. Seperti dalam surat al-Baqarah ayat 142-143 
Artinya:  
Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan  berkata: "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah 
timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke 
jalan yang lurus.  (al-Baqarah: 142) 
 
Artinya:  beberapa bacaan: 
(    ) dibaca: 
(   ) ini adalah bacaanya Abī „Umar  dengan diwashalkan. 
( ) ini bacanya Hamzah dan al-Kisāī dengan diwashalkan. 
(  ) ini adalah bacaan „Ulama-ulama terdahulu dengan diwashalkan. 





                                                                                                                                         
yuqtalūna wa yaqtulūna. Ke-enam: perbedaan dengan penambahan dan pengurangan. Ke-tujuh: 
perbedaan dialek dalam hal fathah dan imālah, tarqiq, tafkhim, hamz, dan tashil. Lihat: Wahbah al-
Zuhailī, Op.Cit, h. xviii.   
22
 Wahbah al-Zuhailī, Al-Tafsīr al-Munīr fī al-„Aqīdah wa al-Syarī„ah wa al-Manhaj, )darul 
fikri. Damaskus 2009)  jilid 1, h. 349. 
23
 Wahbah  al-Zuhailī, Al-Tafsīr al-Munīr fī al-„Aqīdah wa al-Syarī„ah wa al-
Manhaj,diterjemahkan oleh Abdul Hayyei al-Kattani (Jakarta:Gema Insani 2013)  Jilid 2, h.47. 
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Kedua aspek sebab an-nuzul, karena as-babun nuzul mengandung indikasi-
indikasi yang menjelaskan tujuan hukum, menerangkan sebab pensyariatan, 
menyingkap rahasia-rahasia dibaliknya serta membantu memahami al-Qurān 
secara akurat dan komprehensif.
24





 Sebab turunya ayat 256 
Ibnu Jarīr al-Țabari meriwayatkan dari Ibnu „Abās berkata: ayat  ) ٌٍدنا ىف ِسكإلا   
)  ini turun berkaitan dengan seorang laki-laki dari kaum anshār dari bani sālim 
dikatakan bahwa dia bernama al-Hushyn ia memiliki dua putra yang memeluk 
agama Nasrani , sedangkan al-Hushayn adalah seorang Muslim, lalu ia berkata 
kepada Rasulullah, bolehkah saya memaksa kedua putraku tersebut untuk 





Ketiga aspek bahasa, yaitu menjelaskan beberapa istilah yang termaktub 
dalam sebuah ayat, dengan menerangkan segi-segi i‟rab, balaghah, mufradat, dan 
gramatika bahasanya. Seperti dalam menafsirkan surat Ali Imran ayat 186: 
                                                 
24
 Wahbah  al-Zuhailī, Op.Cit,  h. 5. 
25
 Ibid,. Jilid 2 , h. 21. 
26





Kullu nafs zdāiqat al-maūt Adalah terdiri dari Mubtada dan khabar sebagai 
jumlah ismiyah. Wa innamā tuwaffauna ujūrakum Kata mā pada kata innamā 
adalah mā kāffah  dan tidak boleh dijadikan mā maushul yang mengandung arti 
sama dengan kata  alladzi  karena seandainya mā ini maushul maka kata 
ujūrakum harus dibaca rafa‟ menjadi khabarnya inna dan taqdirnya  menjadi 
inna al-ladzi tūwaffaunahu ujūrakum.28 
Artinya: 
al-Balāghah: 
Kullu naf zdāiqat al-maūt terdapat isti„arah seperti kata ta‟kuluhu al-nār karena 
hakikat kata al-zdauq adalah dengan indra lidah atau perasa sepertihalnya 
hakikat kata al-aklu (makan) adalah untuk manusia dan hewan. Zuhziha „an al-
nār wa udhila al-jannah didalam susunan kata ini terdapat terdapat apa  yang 
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Wahbah  al-Zuhailī, Op.Cit,   h. 522. 
28
 Wahbah  al-Zuhailī, terjemahan Op.Cit, 47. 
29
 Wahbah  al-Zuhailī, Op.Cit,   h. 522. 
30
 Wahbah  al-Zuhailī, terjemahan Op.Cit, 47. 
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“Kullu nafs zdāiqat al-maūt” maksudnya adalah bahwa kematian itu nasib akhir 




Keempat, Tafsīr dan bayan,33 yaitu deskripsi yang komprehensif terhadap 
ayat-ayat, sehingga mendapatkan kejelasan tentang makna-makna yang 
terkandung di dalamnya dan keshahihan hadis-hadis yang terkait dengannya. 
Seperti dalam menafsirkan Ali Imran 186: 

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 Wahbah  al-Zuhailī, terjemahan Op.Cit, 47. 
33
  yang dimaksud bayan di sini adalah penjelasan dan penafsiran ayat sesuai dengan 
argumen beliau dengan dukungan beberapa sumber dari bidang kajian yang berhubungan, seperti 
kajian fiqh dia akan mengambil pendapat beberapa imam mazhab dan dianalisis sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya, di mana ketika ada argument dari imam madzhab yang kurang cocok 
dengan kondisi zaman sekarang maka beliau memasukan pendapatnya dengan argument yang logis, 




Ayat ini merupakan pemberitahuan dari Allah SWT yang bersifat umum mencakup 
seluruh makhluk, bahwa setiap yang berjiwa pasti akan merasakan kematian 
seperti firman Allah: “semua yang ada di bumi itu akan binasa , dan tetap kekal 
zdat tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemulyaan” (al-Rahman 26-27). 
Semua jin manusia, malaikat dan para penjaga „Arsy, semua pasti akan mati, 
hanya Allah SWT saja yang maha hidup, kekal lagi terus menerus mengurusi 
makhluknya dan tidak akan mati. Allah SWT dialah yang awal dan yang ahir, 
yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah. Ayat ini mengandung ta‟ziyah atau 
penghibur bagi seluruh manusia yaitu bahwa tidak ada seorangpun baik di bumi 
dan di langit kecuali ia akan mati , setiap yang berjiwa pasti akan merasakan 
terpisahnya nyawa dari raga. Kemudian kelak di hari kiamat, setiap jiwa akan 
mendapatkan balasan secara penuh atas apa yang pernah diperbuatnya, baik atau 
buruk, amal perbuatan baiknya akan mendapatkan balasan pahala secara utuh 
tanpa sedikitpun terkurangi, begitupun dengan amal perbuatan jeleknya, pasti 
akan mendapatkan balasan hukuman yang setimpal. Tidak akan ada satupun jiwa 
yang dianiaya meski itu hanya seberat dzarrah. Penjelasan tentang balasan amal 
kebaikan atau kejelekan akan diberikan secara sempurna dan utuh di akhirat 
mengandung isyarat, bahwa sebagian balasan tersebut ada yang memang 
diberikan ketika di dunia atau ketika di alam kubur. Hal ini dikuatkan dengan 
hadits marfu‟ yang diriwayatkan oleh Tirmidzī dan Thabranī: “sesungguhnya 





Kelima, fiqh al-hayat wa al-ahkam, yaitu perincian tentang beberapa 
kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa ayat yang berhubungan dengan 
realitas kehidupan manusia. Dan ketika terdapat masalah-masalah baru dia 
berusaha untuk menguraikannya  sesuai dengan hasil ijtihadnya. Contohnya dalam 
menafsirkan surat Ali Imran 186. 
                                                 
34
 Wahbah al-Zuhailī, Op.Cit, h. 526. 
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Ayat-ayat ini menunjukan pada informasi-informasi bahwa. 
Dunia bersifat fana akhirat bersifat kekal segala sesuatu pasti binasa kecuali 
Allah SWT dzat yang memiliki kebesaran dan kemuliaan, segala sesuatu yang 
hidup pasti akan mati, sesungguhnya akhirat adalah tempat perhitungan dan 
pembalasan amal sesungguhnya kebahagiaan yang sempurna dan nyata tiada lain 
hanya ditemukan di dalam keberhasilan meraih surga dan selamat dari neraka. 
Ketika ada seseorang yang sedang sekarat, maka disunahkan mengajarinya 
syahadat tanpa mengulang-ngulangnya agar ia tidak bosan, hal ini berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Muslim dan ash haabu sunan 
dari Abu sa‟id. “ talkinlah orang yang sedang sekarat diantara kalian dengan 
bacaan laa ilāha illallah” . hal ini dimaksudkan agar kalimat tauhid adalah 
kalimat terakhir yang diucapkanya, sihingga ia dicatat sebagai orang yang husnul 
khatimah dan bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, disunahkan juga 
membacakan surat yasin di dekat orang yang sedang sekarat, karena Rasulullah 
Saw, bersabda: “Bacakanlah surat yasin pada orang yang sedang sekaratul 
maut”.37 
 
Al-Zuhailī sendiri menilai bahwa Tafsīrnya adalah model Tafsīr al-Qurān 
yang didasarkan pada al-Qurān  dan hadis-hadis shahih, mengungkapkan asbab al 
-nuzul dan takhrij al-hadis, menghindari cerita-cerita Isra‟iliyat, riwayat yang 
buruk, dan polemik, serta bersikap moderat. 
 
                                                 
36
 Wahbah al-Zuhailī, Op.Cit, h. 526. 
37
 Wahbah  al-Zuhailī, terjemahan Op.Cit, h. 533. 
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C. Interpretasi Tafsīr Al-Munīr Tentang Penyimpangan Seksual. 
1. Ayat-ayat yang berkaitan dengan dengan penyimpangan seksual. 
a. Homoseksual. 
           Terdapat ayat-ayat al-Qurān yang mengisahkan perbuatan kaum 
Nabi Lūṭ , sebagaimana yang disebutkan dalam Ensiklopedia al-Qurān, 
diantaranya adalah: 
 
Al-A‘raf  ayat 80-84.
Artinya: 
Dan (kami juga telah mengutus) Lūṭ  (kepada kaumnya). (ingatlah) 
tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan faahisyah itu,
38
 yang belum pernah dikerjakan oleh 
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?"(al-A „raf :80) 
 
Artinya:  
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu 
(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum 
yang melampaui batas.(al-A„raf 81) 
 Nabi lūṭ  menegaskan kepada kaumnya bahwa sesungguhnya 
mereka melakukan homoseksual  perbuatan ini bukan saja bertentangan 
dengan fitrah manusia malahan ia adalah pemutusan pembiakan  
manusia, perbuatan homoseksual hanya bertujuan pelepasan nafsu birahi 
                                                 
38
 Pada ayat ini Allah menceritakan tentang keadaan kaumLūṭ  yang melakukan perbuatan 
menyalahi fitrah manusia, yaitu pelanggaran susila yang terjahat karena bertentangan dengan 
ketentuan-ketentuan sunatullah dalam menciptakan jenis laki-laki dan perempuan, lihat Departemen 
Agama, Al-Qurān dan Tafsīrnya (PT Dana Bakti prima yasa  1990) Jilid 3, h. 477. 
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semata karena pelakunya  lebih rendah dari tingkatan hewan , hewan 
masih memerlukan jenis kelamin lain untuk memuaskan nafsu birahinya 




 Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Lūṭ  
dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri."(al-A„raf 82) 
 
Artinya:  
Kemudian Kami selamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
isterinya; Dia Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
(Al-A„raf: 83) 
Artinya: 
 Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu.(al-A„raf: 84) 
Al-Ankabut ayat 26-29. 
Artinya: 
 Maka Lūṭ  membenarkan (kenabian)nya. dan berkatalah Ibrahim: 
"Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
                                                 
39




Tuhanku (kepadaku); Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.(al-Ankabut: 26) 
Artinya:   
Dan Kami anugrahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami 
jadikan kenabian dan Al kitab pada keturunannya, dan Kami berikan 
kepadanya balasannya di dunia dan Sesungguhnya Dia di akhirat, 




 Dan (ingatlah) ketika Lūṭ  berkata pepada kaumnya: "Sesungguhnya 
kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang Amat keji yang belum 




Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun
40
 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka 
jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada 
                                                 
40
 Mereka juga senang melakukan perampokan dan pembunuhan di jalan yang dilalui oleh 
kafilah yang membaa barang dagangan mereka , barang-barang mereka dirampas, kemudian 
pemiliknya dibunuh  perkataan dan perbuatan mereka di tempat-tempat perkumpulan sangat 
menjijikkan merusak sendi-sendi akhlak dan moral yang mulia dan pikiran yang sehat. Lihat: 
Departemen Agama, Al-Qurān  dan Tafsīrnya, Op.Cit, jilid VII , h. 447. 
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Kami azab Allah, jika kamu Termasuk orang-orang yang benar".(al-
Ankabut 29) 
 
Hūd ayat 77-78. 
Artinya: 
 Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Lūṭ , Dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan 
mereka, dan Dia berkata: "Ini adalah hari yang Amat sulit 
41
 (Hūd : 77)  
Artinya: 
 Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. dan sejak 
dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji,
42Lūṭ  
berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci 
bagimu,
43
 Maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah di antaramu 
seorang yang berakal?(Hūd: 78) 
                                                 
41
 Para mufasir menjelaskan , setelah para malaikat pergi meninggalkan Ibrahim, mereka 
adalah Jibril, Mikail, dan Israfil, mereka terus berlalu hingga tiba dibumi Sodom dalam wujud 
pemuda-pemuda tampan sebagai ujian dari Allah untuk kaum Luṭ , juga untuk menegakan hujah 
bagi mereka , mereka bertamu kekediamanLūṭ  saat matahari terbenam ,Lūṭ  merasa khawatir jika 
tidak mempersilahkan  mereka datang bertamu, akan dijamu oleh orang lain. Dia merasa curiga dan 
dadanya merasa sempit karena kedatangan ya.Lūṭ  berkata “ini hari yang sangat sulit” Ibnu abas, 
Mujahid, Qatadah dan Muhammad bin Ishaq  menafsirkan “amat keras siksaanya karena pada malam 
ituLūṭ  melindungi tamu-tamu itu dari gangguan kaumnya, seperti yang ia lakukan pada tamu-tamu 
lain saat berkunjung ke kediaman Luṭ , sebelumnya , kaumnyaLūṭ  telah melarangnya untuk tidak 
menerima tamu lelaki.  Lihat Imamuddin Abu Fada‟ Isma‟il bin Katsir al-Quraisyi ad-Dimasyqi, 
Qashasul Anbiya, diterjemahkan oleh Umar Mujatahid (Jakarta timur: Ummul Qura 2015) h. 317. 
42
  Yaitu disamping perbuatan keji yang mereka lakukan , banyak lagi dosa-dosa besar yang 
dulu mereka lakukan , lihat Imamuddin Abu Fada‟ Isma‟il bin Katsir al-Quraisyi ad-Dimasyqi, 
Op.Cit, h. 319 
43
 NabiLūṭ  berkata: wahai kaumku inilah putri-putriku  dan putrid-putri kaumku  silahkan 
kamu kawin dengan mereka , mereka lebih suci bagimu dan kamu dapat bergaul secara halal dan 
baik dengan mereka  dari pada memuaskan seleramu  dengan melakukan homoseksual  yang sangat 




Hūd ayat 80-83. 
Artinya: 
 Lūṭ  berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan).
44
 "(Hūd: 80) 
Di saat situasi genting dan sulit, Nabi Lūṭ  merasa tidak memiliki 
apapun dan tidak pula siapapun untuk berlindung kepada keluarga yang 





Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Lūṭ , Sesungguhnya Kami adalah 
utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa keluarga dan 
Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada seorangpun 
di antara kamu yang tertinggal,
46
 kecuali isterimu. Sesungguhnya Dia 
akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena Sesungguhnya saat 
                                                 
44
 Para ahli Tafsīr dan lainya menyebutkan, NabiLūṭ  menahan pintu yang tertutup rapat 
dan melindungi, tamu-tamunya, ketika kaumnya memaksa membuka pintu dan masuk, saat ituLūṭ  
terus menasihati dan melarang mereka dari balik pintu, namun kaumnya tetap saja mendesak dan 
memaksa, saat situasi kian tak terkendali dan semakin sulit,Lūṭ  ahirnya mengatakan , "Seandainya 
aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga 
yang kuat (tentu aku lakukan).lihat: Imamuddin Abu Fada‟ Isma‟il bin Katsir al-Quraisyi ad-
Dimasyqi, Op.Cit, h. 321. 
45
 Muhammad  Nasib Ar-Rifa‟i, Op.Cit, h. 73. 
46
 Kata tertinggal di sini terjemahan dari kalimah yaltafit. ada pula mufassir 
menterjemahkannya dengan menoleh ke belakang.   Para malaikat menghampiriLūṭ  lalu 
memerintahkanya untuk pergi  bersama keluarganya pada ahir malam , ayat dan janganlah ada 
seorangpun di antara kamu yang menoleh kebelakang, yaitu saat mendengar suara azab menimpa 
kaumnya, para malaikat memerintahkanLūṭ  agar berjalan dibelakang keluarganya layaknya 




jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh itu 
sudah dekat?".(Hūd: 81) 
 
    Para malaikat yang menjadi tamu Nabi Lūṭ  itu menyaksikan 
adanya kehawatiran pada diri Nabi Lūṭ , mereka berkata: Hai Lūṭ  
sesungguhnya kami adalah utusan-utusan tuhanmu yang sengaja diutus 
untuk membinasakan mereka  dan menyelamatkan kamu dari kejahatan-







 Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Lūṭ   itu 
yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan 
batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi 
48
 (Hūd: 82) 
     Allah murka kepada kaumnya NabiLūṭ  seolah Allah berfirman : 
Maka tatkala putusan kami telah datang untuk mengazab kaum Lūṭ  itu, 
kami jadikan negri mereka terjungkir balik yang di atas jatuh kebawah 
dan yang di bawah naik ke atas  dan kami hujani mereka dengan batu-
batu yang berasal dari tanah yang terbakar hangus yang jatuh kepada 
mereka secara bertubi-tubi, tentang ambruknya tanah, menurut ahli 
pengetahuan adalah disebabkan karena adanya uap atau gas-gas yang 
keluar dari dasarnya kemudian karena adanya kekosongan di bawah 
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 Departemen Agama, Al-Qurān  dan Tafsīrnya, Op.Cit, h. 554. 
48
 Yang dimaksud bertubi-tubi yaitu: batu itu turun dari langit menghujani mereka , 
bebatuan diikuti dengan bebatuan berikutnya. Lihat Abu Abdilah al-Watesi, 100 Kisah tragis orang-
orang zalim, (Banyumas: Buana Ilmu Islami 2014), h. 74. 
49




  Yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu Tiadalah jauh dari 
orang-orang yang zalim (Hūd 83) 
 
Al-Hijr ayat 71-74 
Artinya:  
 Lūṭ  berkata: "Inilah puteri-puteriku (kawinlah dengan mereka), jika 
kamu hendak berbuat (secara yang halal)"(Al-Hijr: 71) 
Artinya: 
 Allah berfirman: "Demi umurmu
50
 (Muhammad), Sesungguhnya 
mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan)"(Al-Hijr 
72). 
    Sebagian ahli Tafsīr berpendapat bahwa yang bersumpah dalam 
ayat ini ialah para malaikat,mereka menyatakan perbuatan kaum Lūṭ  
yang demikian itu keterlaluan. Tetapi pendapat ini dibantah oleh riwayat 
yang mengatakan bahwa Allah tidak bersumpah dengan menyebut umur 
Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang lain, kecuali menyebut umur Nabi 




                                                 
50
 Orang Arab biasa bersumpah dengan umur seseorang. disini Allah bersumpah dengan 
umur atau kehidupan Nabi Muhammad s.a.w. yang tujuanya ialah untuk menunjukan keutamaan 
Nabi Muhammad saw.  Lihat Departemen Agama, Al-Qurān dan Tafsīrnya, Op.Cit, jilid 7,  h. 303. 
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Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika 






  Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan 
Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras.(Al-Hijr 74) 
Allah menerangkan bentuk azab yang menimpa kaum Lūṭ  yaitu 
menimpakan kepada mereka tiga macam azab. 
 Berupa suara petir yang mengguntur dan menakutkan. 
 membalikan kota Sodom , sehingga lapisan tanah yang semula di atas 
terbalik menjadi lapisan yang di bawah. 
 menyiram mereka dengan hujan batu.53 
Al-Su‘ara ayat 166. 
Artinya: 
Dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu 
untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas"(Al-
Syu‟ara: 166) 
Al-Naml ayat 55. 
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 Ayat ini menerangkan azab yang ditimpakan kepada kaumLūṭ   untuk menunjukan akibat 
perbuatan mereka itu, azab itu datang pada dini  hari berupa suuara halilintar  yang menghancurkan 
kota Sodom. Pada ayat yang lain disebutkan bahwa azab itu datang padf waktu subuh dan berahir 







 Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), 
bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 




Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri 
kaum Lūṭ  itu.(al-Dzariyat:35) 
Artinya:  
Dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumahdari orang 
yang berserah diri. (al-Dzariyat:36) 
 
b. Lesbian. 
Al-Nisā ayat 15-16. 
 
Artinya:  
Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji 
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang 
menyaksikannya). kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, 
Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai 
mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain 





Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, Maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika 
keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.( Al-
Nisā ayat 16) 
 




1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 2. (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 3. dan orang-orang 
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna, 4. dan orang-orang yang menunaikan zakat, 5. dan orang-
orang yang menjaga kemaluannya, 6. kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki Maka Sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada terceIa. 7. Barangsiapa mencari yang di balik itu 
Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas. 8. dan orang-
orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. 
9. dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. 10. mereka 
Itulah orang-orang yang akan mewarisi, 11. (yakni) yang akan 
mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. 
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2. Penafsiran Wahbah Al-Zuhailī Tentang Penyimpangan Seksual. 
a. Homoseksual . 
     Ciri khas  penafsiran Wahbah Al-Zuhailī akan selalu menyajikan 
macam-macam Qiraat, I‟rab, balaghah, mufradaat lughawīyah, Tafsīr 
dan penjelasan, dan fiqih kehidupan.  Dalam masalah homoseksual ini, 
diceritakan dalm kisah kaum Nabi Lūṭ , mufasir  mengangkat surat al-
A‟raf ayat 80-84 yang kemudian dilengkapi dengan ayat-ayat lain yang 
berada di surat-surat lain, satu samalain saling melengkapi sehingga 
menjadi sajian yang lengkap dan komprehensif. 
Artinya:  
Dan (kami juga telah mengutus) Lūṭ  (kepada kaumnya). (ingatlah) 
tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh 
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?"  Sesungguhnya kamu 
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan 
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. 
jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Lūṭ  
dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri."  kemudian 
Kami selamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; Dia 
Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).  dan Kami 
turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah bagaimana 







(ٌٕحؤخن ىكَا)   dibaca: 
ٌٕحاخن ىكَا : bacaan Warsy 
ٌٕحؤخن ىكَا : bacaan Qalun dan Hafsh. 
ٌٕحاخن ىكَاأ : bacaan as-Susi. 
ٌٕحؤخن ىكَاأ : bacaan imam-imam lain.54 
Al- I‘rāb: 

Artinya:   
I‟rab. 
  اًطْٕ ُنَٔ  dibaca nashab dengan men-taqdirkan fiilnya adalah اطٕن أسكذأ 
(ingatlah Lūṭ ) atau اطٔا اُهسزأ (kami mengutus Lūṭ ) 
َلَاق ْذِإ) ) badal56 dari kalimat sebelumnya , ulama nahwu mengatakan 
lafazh طٕن dan   حَٕ ditanwin karena ringan mengucapkanya, dia 
tersusun dari tiga huruf, huruf yang tengah disukun. 
                                                 
54
 Wahbah az-Zuhailī, Tafsīr al-Munīr fī al-Aqīdah,  wa Syari‟ah, wa al-Manhaj, 
diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani, Mujiburrahman, dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2016), 
jilid 4, h.514 
55
 Wahbah al-Zuhailī, Tafsīr al-Munīr fi al-Aqīdah,  wa Syari‟ah, wa al-Manhaj, (Darul 
Fikri, damaskus, 2009), jilid 4, h.649 
56
 Badal, secara etimologi artinya mengganti, lihat : Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-
Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap ( Surabaya: Pustaka Progressif, 1984) h. 65.  Badal,  menurut 
ahli Nahwu adalah tabi‟ (lafazd yang mengikuti) yang dimaksud dengan hukum tanpa memakai 
perantara antara ia dengan matbu‟nya.  Apabila isim diganti dengan isim atau fi‟il diganti dengan 
fi‟il maka dalam hal seluruh i‟rabnya harus mengikuti mubdal minhunya, lihat : Moch Anwar, Ilmu 
Nahwu terjemahan Matan al-Jurumiyah dan Imrithy berikut penjelasanya(Bandung: Sinar Baru 
Algensindo 2012) h.119. 
71 
 
ىكَِإ) ) hamzah pertama adalah hamzah istifham (pertanyaan) sedang 
yang kedua adalah  hamzah dari lafazh ٌإ.  ( ةٕٓش ) dibaca nashab 
sebagai masdar,
57
 maksudnya ( ةٕٓش ىَٕٓٓخشح ) (kalian menginginkan 








 Balaghah  
(  تشدافنا ٌٕحؤحأ) adalah istifham pengingkaran dan penghinaan. 
( ا ٌٔسٓطخٌ ضاَأ ىَٓ  ) adalah sindiran yang memberi kesan penghinaan, 
Ibnu Abas mengatakan mereka mencela nabi Lūṭ  dan pengikutnya 
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(  اطٕن) adalah Lūṭ  bin Haran bin Azir dia adalah anak dari 
saudara Nabi Ibrahim dilahirkan di Aurkaldaniyyin, ujung timur 
setelah Iraq, dinamakan dengan tanah Babilonia. Dia meninggalkan 
kota itu setelah kematian ayahnya, bersama dengan pamanya, Ibrahim, 
ke mesototamia sampai Qura, dimana terdapat kerajaan Asyur, 
kemudian dia pergi bersama Nabi Ibrahim di timur yordan, dia tinggal 





Disana ada lima desa. Lūṭ  tiggal disalah satunya yang dinamakan 
Sodom. Kemudian Allah mengutusnya kepada penduduk Sodom dan 
desa-desa sekitar. Lūṭ  mengajak mereka kejalan Allah SWT , 
memerintahkan kebajikan dan melarang mereka kemungkaran dan 
perbuatan keji yang mereka lakukan yang belum pernah dilakukan oleh 
siapapun dari anak adam atau lainya. Yakni mendatangi laki-laki 
bukan perempuan. ini adalah sesuatu yang belum dikenal oleh anak 
Adam  tidak pula dianggap baik . sampai dibuat oleh penduduk Sodom. 
Kalimat ( لاجسنا  ٌٕحؤخن  ) orang arab mengatakan ( ةأسًنا ىحأ ) maksudnya 
dia menggauli perempuan itu. ( ٌٕفسسي ) melampaui yang halal menuju 
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yang haram, (  ىْٕجسخأ) Lūṭ  dan para pengikutnya . ( ٌٔسٓطخٌ ) 





  Ini adalah kisah ke empat, kisah nabi Lūṭ  dengan kaumnya, 
penduduk Sodom disebutkan setelah kisah Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi 
Shalih untuk menjelaskan siksa dan azab yang menimpa mereka ketika 








Lūṭ  adalah anak Haran, saudara nabi Ibrahim bin Tarih, dia 
mengimani Nabi Ibrahim dan mendapatkan hidayah dengan hidayah 
Nabi Ibrahim, sebagaimana firman Allah: Artinya: Maka Lūṭ  
membenarkan (kenabian)nya. dan berkatalah Ibrahim: "Sesungguhnya 
aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku 
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(kepadaku);.(al-Ankabut 26)  Lūṭ  mengikuti Ibrahim dalam 
perjalananya. Dia bersama Ibrahim di mesopotamia negri Syam di 




Kisah Nabi Lūṭ  disebut diberbagai surah dengan sedikit perbedaan, 
sebagian surah melengkapi sebagian  yang lain. Penduduk Sodom 
melakukan perbuatan keji tanpa malu atau menahan diri dan dilakukan 
di depan orang. Membegal pedagang, mengambil barang dagangan 
mereka, sebagaimana firman Allah SWT melalui lisan Nabi Lūṭ :  
Artinya: Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, 
menyamun 
70





Nasihat Nabi lūṭ  kepada kaumnya tidak mendapatkan 
sambutan yang baik justru mereka menantang  dengan melontarkan 
jawaban menantang, sebagaimana dalam surat al-Ankabūt 29. 
 
Artinya: 
Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka 
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jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah 
kepada Kami azab Allah, jika kamu Termasuk orang-orang yang 
benar". 
Nabi Lūṭ  menasehati kaumnya agar perbuatan tercela tersebut 
ditinggalkan. selain itu mereka juga senang melakukan perampokan 
dan pembunuhan di jalan yang dilalui oleh kafilah yang membaa 
barang dagangan mereka , barang-barang mereka dirampas, kemudian 
pemiliknya dibunuh  perkataan dan perbuatan mereka di tempat-tempat 
perkumpulan sangat menjijikkan merusak sendi-sendi akhlak dan 
moral yang mulia dan pikiran yang sehat.
72
 
Ketika Lūṭ  mengancam mereka bahwa Allah akan 
menurunkan azab kalau mereka tidak juga mau merubah kelakuanya 
yang keji itu malah mereka mengeluarkan tantangan, “kalau benar 
Tuhan itu  akan mendatangkan azab coba engkau wahai Lūṭ  mintakan 





Artinya:   
Nabi Lūṭ  sudah menasehati mereka, menakut-nakuti mereka tentang 
siksa Allah SWT, mereka tidak memerhatikanya, tidak gentar ketika dia 
mulai berisyarat untuk memberi nasehat, mereka mengancamnya 
kadang dengan lemparan kadang dengan ancaman pengusiran, sampai 
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Malaikat mendatangi Nabi Lūṭ , setelah mereka melewati Nabi 
Ibrahim dan mengabari bahwa mereka sedang pergi untuk membalas 
kaum Lūṭ , mereka adalah penduduk Sodom dan Amurah, Nabi 
Ibrahim khawatir Lūṭ  terkena gangguan. Malaikat mengabari bahwa 
Nabi Lūṭ  dan orang-orang yang beriman bersamanya akan selamat. 
Mereka juga mengabari bahwa siksa kepada kaum itu adalah hal yang 
pasti. Allah SWT berfirman. 
Artinya: Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, Sesungguhnya 
telah datang ketetapan Tuhanmu, dan Sesungguhnya mereka itu akan 
didatangi azab yang tidak dapat ditolak.(Hūd: 76).75 
 
Para ahli Tafsīr menjelaskan bahwa setelah para malaikat itu 
yakni Jibril, Mikail, Israfil beranjak pergi dari kediaman Nabi Ibrahim 
mereka melanjutkan perjalanan hingga akhirnya singgah di Negeri 
Sodom. Para malaikat itu berpenampilan sebagai para pemuda tampan 
rupawan, ini semua dalam rangka memberika ujian dari Allah kepada 
kaum nabi lūṭ  dan menegaskan hujjah kepada mereka. Para malaikat 
itu kemudian bertamu kerumah Nabi lūṭ  .76 
 
Artinya:       
Para malaikat itu datang kepada Nabi Lūṭ  dengan bentuk remaja 
yang belum berkumis, bagus wajahnya. Sekelompok penduduk Sodom 
mendatangi Lūṭ  meminta tamu-tamunya itu agar melakukan 
perbuatan keji bersama mereka. Nabi Lūṭ  pun berusaha keras 
menolak mereka. Dia sampai-sampai meminta mereka agar mengambil 
anak-anak perempuanya dengan cara melamar yang tidak dikuatkan 
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dan dengan pernikahan yang disyari‟atkan. Ini karena mereka malu 
kepadanya dan demi menjaga tamu-tamunya. Namun mereka tidak 
rela. Kemudian Lūṭ  berkata kepada tamu-tamunya yang dia tidak 





 Lūṭ  berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan).(Hūd: 80).  
Pasti aku akan melawan mereka, menghukum mereka dengan 
hukuman yang berhak mereka terima. Pada saat itu malaikat memberi 
tahu hakikat mereka dan mereka datang untuk menyiksa kaum itu. 
79
 
Ini adalah ujian berat bagi Nabi Lūṭ . Karena harus melindungi 
dan membela tamu-tamu itu pada malam tersebut. Sebagaimana yang 
biasa dilakukan oleh beliau kepada tamu-tamu yang lain. Sementara  
kaum Nabi Lūṭ  telah berpesan kepada beliau agar tidak menerima 
seorang tamu pun, namun Nabi Lūṭ  memandang dirinya tidak bisa 
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Ketika penduduk desa berusaha mengambil remaja-remaja itu 
dengan kuat, menyerbu rumah Nabi Lūṭ , Allah menampar mata 
mereka sehingga mereka tidak bisa melihat, tidak mendapatkan 
petunjuk menuju tempat perseteruan. Kemudian malaikat itu 
mengeluarkan Nabi Lūṭ  dan kedua putrinya serta istrinya dari desa 
itu. Para malaikat itu memerintahkan Nabi Lūṭ  dan keluarganya agar 
tak seorangpun dari mereka berpaling dan mendatangi suatu tempat 
yang diperintahkan. Lalu mereka mengikuti perintah kecuali istri Nabi 
Lūṭ . Dia berpaling ke desanya untuk melihat apa yang  akan 
menimpanya. Istri Nabi Lūṭ  sangat berat untuk melepaskanya. Dia 
adalah perempuan kafir, dia tertimpa azab sebagaimana menimpa 
penduduk desa. Allah SWT menghujani mereka dengan batu dari 
neraka, rumah-rumah kaum sodom dijungkir balikan. Mereka 




Di saat itulah Malaikat Jibril keluar menemui mereka, Jibril 
memukul wajah mereka dengan pukulan menggunakan ujung sayapnya 
sehingga mata-mata terhapus , mereka menjadi buta sampai-sampai ada 
yang menyebutkan bahwa mata mereka kering dan cekung , bola mata 
mereka masuk ke dalam lobang matanya, sehingga tempat mata, bola 
mata dan juga bekasnya tidak terlihat lagi, akhirnya mereka kembali 
pulang dalam keadaan berusaha mencari-cari dinding diraba untuk 
dijadikan jalan, sambil berjalan pulang.
83
 
 Allah SWT berfirman: 
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Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Lūṭ , Sesungguhnya Kami 
adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa keluarga dan 
Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada 
seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. 
Sesungguhnya Dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena 
Sesungguhnya saat jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu 
subuh; Bukankah subuh itu sudah dekat?".  Maka tatkala datang azab 
Kami, Kami jadikan negeri kaum Lūṭ  itu yang di atas ke bawah (kami 
balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang 
terbakar dengan bertubi-tubi. (Hūd 81-82) 
 
Tafsīr dan penjelasan: 
   Artinya:   
  Ingatlah Lūṭ  ketika dia berkata kepada kaumnya sembari menghina 
apakah kalian melakukan perbuatan keji yang tidak pernah dilakukan 
oleh siapapun sebelum kalian di zaman apapun. Perbuatan itu adalah 
ciptaan kalian, kalian akan mendapatkan dosa setiap orang yang 
akan melakukanya. Ini menunjukan bahwa itu adalah perbuatan yang 
bertentangan dengan fitrah. Firman Allah (   آب  ىكقبس اي  ) huruf ba‟ 
disini adalah untuk ta‟diyah . firman Allah  ( ًٍٍناعنا ٍي ددأ ٍي ) huruf 
min pertama adalah zaidah (tambahan) untuk menguatkan penafsiran 
dan memberikan makna istighraq (pencakupan semua unsur), sedang 
min yang kedua adalah untuk makna sebagian.
85 
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Sesungguhnya kalian mendatangi dubur-dubur laki-laki dan tidak mau 
menyetubuhi perempuan di kemaluan mereka, artinya kalian berpaling 
dari perempuan dan apa yang diciptakan oleh tuhan kalian dari diri 
perempuan, beralih mendatangi laki-laki. Ini adalah penyimpangan 
dan perbuatan berlebihan serta kebodohan. Sebab perbuatan itu 
adalah meletakan sesuatu yang bukan pada tempatnya, oleh karna itu 




“Lūṭ  berkata: "Inilah puteri-puteriku (kawinlah dengan mereka), jika 
kamu hendak berbuat (secara yang halal)".(al-Hijr:71).  
Nabi Lūṭ  memperingatkan mereka dan menawarkan putrinya 
sendiri agar mereka menikahinya, karena itulah yang sesuai dengan 
sunnatullah.
88
 Nabi Lūṭ  memberi tahu mereka jenis perempuan, 
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Firman Allah: ( لاجسنا ٌٕحؤخن ىكَإ  ) adalah penjelasan firman-Nya (  ٌٕحؤحأ
تشدافنا ) Disini ada bentakan kepada mereka dan penghinaan yang 
keras. firman Allah ( ءاسُنا ٌٔد ٍي ) adalah isyarat bahwa mereka telah 
melewati perempuan, padahal mereka adalah tempat melampiaskan 
syahwat bagi orang mempuanyai naluri yang sehat. ( ٌٕفسسي وٕق ىخَأ مب 
) kalian tidak melakukanperbuatan keji kemudian menyesalinya. Justru 
kalian adalah kaum yang mempunyai tradisi berlebih-lebihan dan 
melampaui batas segala sesuatu. Di antaranya adalah mereka 
berlebihan dalam melampiaskan syahwat, sampai mereka melampaui 
batas kebiasaan kepada yang tidak biasa. Semisal dengan itu firman 
Allah
91
 dalam surat Asy-Syu‟ra: 
 
Artinya: 
 Dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu 
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Allah SWT menyifati mereka dengan sifat lain dalam surat an-naml 
Allah berfirman: Artinya: Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya 
kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)" 
.(An-Naml:55)   Di sini ada dalil yang menunjukan sikap berlebihan 
mereka dalam kelezatan-kelezatan, pelampauan batas akal dan fitrah 
serta kebodohan mereka atas akibat dari perbuatan mereka. Hal ini 
karena mereka tidak bisa mengukur bahaya perbuatan itu dengan 






  Jawaban mereka terhadap pengingkaran perbuatan mereka dan 
nasihat Nabi Shalih bukanlah sesuatu yang meyakinkan atau 
melepaskan diri dari kesalahan, kesesatan, dan pengingkaran 
perbuatan keji tersebut dan anggapan bahwa masalah itu masalah yang 
besar. Mereka justru ingin mengusir Lūṭ  dan membuangnya juga 
orang-orang Mukmin yang bersamanya dari desa mereka karena bosan 
dengan Nabi Lūṭ  dan pengikutnya, nasihat, ucapan yang mereka 
dengar , mereka tidak menjawabnya dengan jawaban yang sesuai 
denagn ucapan Lūṭ . Namun mereka mendatangkan sesuatu lain yang 
tidak ada hubunganya dengan ucapan, nasihat Lūṭ , yaitu ingin 





       Orang-orang kafir itu berkata kepada sebagian yang lain, 
“mereka Lūṭ  dan para pengikutnya adalah orang-orang yang 
menyucikan diri, melepaskan diri untuk turut serta dengan perbuatan 
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kalian, perbuatan keji, dubur laki-laki dan perempuan” ucapan ini 
muncul dari mereka sebagai bentuk penghinaan, pengejekan dan 
kebanggaan terhadap kotoran yang ada pada mereka. Sebagaimana 
ucapan orang-orang fasik kepada sebagian orang-orang shalihketika 
yang terahir menasihati mereka, “jauhkan dari kita orang yang tidak 
bersih, berilah kami kenyamanan dari orang yang pura-pura zuhud ini.”  
Firman Allah ( ٌٔسٓطخٌ) maksudnya melakukan perbuatan ini.96 
       Dengan demikian, akibat dari perkara ini adalah Allah SWT 
menyelamatkan Lūṭ  dan keluarganya yang beriman bersamanya, 
kecuali istrinya. Dia tidak beriman dan termasuk kelompok orang-orang 
yang binasa, tetap bersama kaumnya dalam siksa. Sebab dia mengikuti 
agama kaumnya, mendukung mereka, member tahu mereka tamu-tamu 
yang datang ke rumah Lūṭ  denagn isyarat-isyarat antara istri Nabi Lūṭ  
dan kaumnya. Ini seperti firman Allah SWT. 
Artinya: lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada 
di negeri kaum Lūṭ  itu. dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali 
sebuah rumah dari orang-orang muslim (Lūṭ ).(Adz-Dzariyat:35-36) 
Artinya tak seorang pun dari kaumnya yang mengimaninya 
kecuali keluarganya saja. Allah SWT menghujani mereka hujan yang 












Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Lūṭ  itu 
yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan 
batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi. yang diberi tanda 
oleh Tuhanmu, dan siksaan itu Tiadalah jauh dari orang-orang yang 
zalim.(Huud: 82-83) 
Artinya: Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah 
dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras.(al-Hijr 
:74) 
Ada kemungkinan batu itu dibawa dengan angin kencang yang 
mematikan , atau dari meteorit, yakni batu-batuan yang terpisah dari 
sisa-sisa planet yang hancur dan ditarik oleh bumi.  Lihatlah wahai 
Muhammad dan semua orang yang mengambil pelajaran dari kisah-
kisah ini untuk peringatan keras, bagaimana akibat orang yang berani 
melakukan maksiat kepada Allah SWT mendustakan para Rasul supaya 
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Pengharaman liwath (homo seks) adalah karena adanya beberapa sebab 
yang banyak, sebagai berikut: 
1. Bahaya bagi orang yang menjadi objek. Homoseks menyebabkan 
penyakit yang terbukti sebagai penyakit mematikan, yang dinamakan 
AIDS, artinya hilangnya daya tahan tubuh, sebab allah SWT 
menyediakan dalam rahim daya serap yang kuat untuk menyerap sperma, 
sementara pada anggota tubuh seseorang yang dijadikan objek (laki-laki) 
tidak ada kekuatan penyerap sperma, darah menjadi teracuni dan 
menimbulkan resiko. 
3. Merusak prilaku subjek homoseks dan berlebihan dalam syahwat. Ini 
karna dia tidak bisa mengukur sendiri bahaya-bahaya yang disebabkan. 
4. Adanya rasa malu dan aib bagi subjek dan objek dan kuatnya 
permusuhan antar keduaanya. 
5. Merusak perempuan karena berpaling dari mereka untuk laki-laki. 
Menyedikitkan keturunan karena pada perbuatan keji ini ada kebencian 
untuk menikah, benci terhadap istri diselain tempat reproduksi. Adapun 
mendatangi perempuan ditempat hubungan intim maka merealisasikan 




Oleh karena itu, hukuman terhadap kaum Lūṭ  adalah siksa 
penumpasan di dunia. Kemudian siksa akhirat adalah lebih besar dan 
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Adapun madzhab ulama Muslim dalam masalah hukuman Liwāṭ  
adalah sebagai berikut. 
a. Abū Hanifah, pelaku Liwāṭ  hanya dita‟zir baik dia muhshan atau 
tidak, sebab dalam liwāṭ  tidak ada percampuran nasab, dan bisanya 
tidak berakibat pertentangan yang menyebabkan pembunuhan 
terhadap pelaku liwāṭ  . Itu bukan zina. 
b. Jumhur Ulama (malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah) 
mengatakan liwath wajib dikenai hukuman haad, sebab Allah SWT 
memberatkan hukuman pelakunya dalam kitabnya yang mulia. Di sini 





 Had liwath menurut Malikiyah dan Hanabilah dalam salah satu 
riwayat yang kuat dari Ahmad adalah ranjam apapun keadanya. Baik 
mukhshan (punya pasangan) maupun ghairu mukhshan (tidak punya 
pasangan)baik yang duda maupun yang bujang. 
Artinya: 
Karna sabda Nabi Muhammad SAW dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, Tirmizi, an-Nasa‟i dan lainya:  Barang siapa yang 
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mendapati sesorang melakukan perbuatan kaum Lūṭ  maka bunuhlah 
pelaku dan objek peebuatan itu. Dalam satu redaksi, maka rajamlah 
yang di atas dan di bawah (HR Abu Dawud, Tirmizi, dan an-Nasa‟i106 
 
Artinya:  
Had (hukuman) pelaku liwath menurut Syafi‟iyah adalah had zina, jika 
pelaku mukhshan wajib meranjamnya, jika ghairu mukhshan wajib 
mencambuk dan mengasingkan. Karena hadis yang diriwayatkanoleh 
Abu Musa al-Asy‟ari bahwa Nabi Muhammad saw bersabda: 
 “jika laki-laki mendatangi laki-laki keduanya adalah orang yang 
berzina. Jika perempuan mendatangi perempuan maka keduanya orang 
yang berzina”.  Karena itu adalah had yang wajib dilakukan karena 
wathi (penetrasi). Disini ada perbedaan antara yang belum menikah 
dan sudah menikah, diqiyaskan dengan had zina, dengan titik kesamaan 
bahwa baik sudah maupun belum menikah, standarnya adalah 
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Adapun mendatangi binatang imam-imam madzhab empat bersepakat 
orang yang menyetubuhi binatang dita‟zir oleh penguasa dengan 
ta‟zir yang bisa membuatnya jera. Sebab tabiat yang sehat tidak mau 
melaakukanya. Karena itu, tidak memerlukan hukuman haad tetapi 
cukup dita‟zir. Tersebut dalam sunan an-Nasai dan Abu dawud dari 
Ibnu Abas, “tidak ada had bagi orang yang mendatangi binatang”.110 
 
Adapun hadis Abu dawud dan ad-Daruquthni dari Ibnu Abas dia 
berkata,” Rasulullah saw bersabda: 
 
Artinya: barang siapa yang menyetubuhi binatang maka 
bunuhlah dia dan bunuhlah binatang itu bersamanya(HR Abu Dawud 
dan ad-Daruqutni). 
 Adalah tidak ada sanadnya. Dengan dalil ucapan Ibnu Abas, 
aku tidak melihatnya mengucapkan hal itu, hanya saja dia enggan 




b. Lesbian  
Al-Nisā 15-16 
Sebagai mana ciri dan karakteristik Tafsīr al-Munir dalam setiap 
tema akan menampilkan beberapa hal penting dalam menafsirkan ayat 
yaitu: Qiraat, I‟rab, Balaghah, Mufradat Lughawiyyah, Tafsīr dan 
penjelasan dan yang terakhir tentang penjelasan hukum-hukum. 
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Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji , hendaklah 
ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). kemudian 
apabila mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka 
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau 
sampai Allah memberi jalan lain kepadanya. dan terhadap dua orang yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, Maka berilah hukuman kepada 
keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, Maka 




(ِثٍُُٕبْنا ًِف ) dibaca: 
1. ِثٍُُٕبْنا ًِف dengan ba‟ dibaca dhammah, ini adalah bacaan Warsy, Abu 
Amr dan Hafsh. 
2. ِثٍُٕبْنا ًِف dengan ba‟ dibaca kasrah, ini adalah bacaan Imam yang lain. 






(ٌِ اَرَهنأَ  ) mubtada‟114 sedangkan khabarnya adalah (اًَ ُْ ُٔذَآَف ) . 
Al- Balāghah. 
Terdapat majaz „aqlī di dalam ( ُثْٕ ًَ ْنا ٍَ ُْ اَفَٕ َخٌَ ) karena aslinya adalah: 
ّخكئاَهَي ٔأ للها ٍُْ اَفَٕ َخٌَ  terdapat jinaas mughayir antara  اباح ٌاف dan ابإح.115 
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 (  ) melakukan perbuatan zina, (  ) empat saksi laki-laki 
muslim dari kalian, (  ) maka jika mereka memang member 
kesaksian atas perbuatan zina itu, (  ) maka kurunglah wanita-
wanita itu (  ) di dalam rumah, maksudnya laranglah mereka 
berbaur dan bergaul dengan orang-orang (  ) hingga 
nyawa mereka dicabut oleh malaikat maut. (  ) atau 
sampai Allah SWT member jalan lain lagi mereka untuk keluar dari 




 Persesuaian ayat. 
Di atas Allah SWT telah menjelaskan tentang hukum pernikahan dan 
hak waris serta kedudukan laki-laki dan perempuan di dalamnya, Allah 
SWT juga memperingatkan agar jangan sekali-kali melanggar hukum 
dan batasan-batasan yang telah digariskan olehnya tersebut, kemudian 
selanjutnya disini Allah SWT menjelaskan tentang hukum haad bagi 
para wanita ketika mereka melakukan perbuatan faahisyah karena 
perbuatan faahisyah tersebut termasuk perbuatan maksiat yang paling 
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buruk yang karenanya, seseorang berarti telah melanggar hukum dan 
batasan-batasan Allah SWT, juga agar seseorang wanita tidak memiliki 




                    Artinya: 
 Tafsīr dan penjelasan. 
  Pada awal Islam, jika seorang wanita melakukan perzinaan dan 
perbuatan tersebut terbukti  dengan adanya bukti yang adil yaitu 
empat saksi laki-laki, maka ia dihukum kurungan di dalam rumah, ia 
tidak boleh keluar hingga ajal menjemputnya. Sedangkan hukuman 
bagi laki-laki yang melakukan perbuatan zina adalah dicaci, dicemooh 
dan dihina dengan lisan serta dipukuli dengan sandal . hukuman ini 
berlaku hingga Allah SWT menghapusnya dan menggantinya dengan 
bentuk hukuman yang lain, yaitu dihukum cambuk bagi yang belum 
pernah menikah, sedangkan yang muhshan (laki-laki yang telah 





Hukuman bagi para wanita yang berzina. 
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Maksud ayat ini adalah, para wanita yang melakukan perbuatan 
fahisyah, yaitu zina, maka persaksikanlah dengan empat orang saksi 
laki-laki, jka keempat orang saksi laki-laki tersebut menyampaiakn 
persaksian mereka, maka hukumlah para wanita tersebut dengan 
mengurung mereka di dalam rumah hingga malaikat maut mencabut 
nyawa mereka , atau sampai Allah SWT mengadakan sebuah jalan 






Ini adalah bentuk hukuman bagi wanita yang berzina pada 
permulaan Islam, kemudian Allah SWT memberikan jalan keluar 
lainya, yaitu dicambuk atau dirajam. Ibnu Jarir ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ibnu Abas ra, seputar ayat (  ) 
sampai (  ) apa bila ada seorang wanita melakukan 
perbuatan zina, maka ia dikurung di dalam  rumah  hingga mati. 
Kemudian Allah SWT setelah itu menurunkan ayat kedua surat an-
Nur.“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, (an-Nur :2) 
Sejak saat itu apabila keduanya telah menikah, maka dihukum rajam, 




Imam Muslim dan ashhaabus sunan meriwayatkan dari „Ubadah bin 
shamit dari Rasulullah saw Bersabda: 
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Artinya: Rasullah saw bersabda: Ambilah dariku (hukuman zina) 
ambilah dariku (hukuman zina) allah SWT telah mengadakan sebuah 
jalan  kedua orang yang telah melakukan perbuatan zina, jika 
keduanya sama-sama belum menikah, maka hukumanya adalah 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama satu tahun, sedangkan 
jika keduanya sama-sama telah menikah, maka hukumanya adalah 




Para ulama menetapkan bahwa bagian ahir hadis di atas dinaskh, 
yaitu hukuman bagi pezina yang telah menikah adalah hanya dirajam 
saja tanpa dicambuk 100 kali. Hal ini berdasarkan hadis lain yang 
menyatakan bahwa Rasulullah saw hanya menghukumnya dengan 
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Hukuman bagi para laki-laki yang berzina. 
Ayat enam belas maksudnya adalah jika ada dua orang laki-laki yang 
melakukan perbuatan faahisyah ini adalah penafsiran Mujahid, atau 
jika ada laki-laki melakukan perbuatan fahisyah ini adalah penafsiran 
as-Suddi dan Ibnu Zaid, maka sakitilah merka berdua dengan kata-
kata berupa celaan, cemoohan, dan kecaman atas perbuatan tersebut, 
jika mereka berdua memang tidak mau bertaubat, namun jika mereka 
bertaubat dan memperbaiki diri, berhenti dari melakukan perbuatan 
faahisyah dan merasa menyesal, maka biarkanlah mereka berdua, 
jangan kalian sakiti, karena orang yang bertaubat seperti orang yang 
tidak memiliki tanggungan dosa lagi,  kemudian Allah SWT 
menjelaskan alasan perintah membiarkan mereka berdua dan tidak 
menyakitinya dengan ayat (  ) yang artinya 
sesungguhnya Allah SWT maha menerima taubat para hambanya, lagi 
maha penyayang kepada mereka. Namun yang dimaksud membiarkan 
disini  bukanlah menjauhi dan tidak mempergauli, akan tetapi 
membiarkan mereka sebagai bentuk penghinaan terhadap mereka 




Pesan ayat ini ditujukan kepada para penguasa dan haikim, ayat 
ini juga mencakup hukum para wanita yang melakukan zina yang telah 
menikah, hukum bagi laki-laki dan perempuan yang berzina yang 
belum pernah menikah, namun tidak mengandung penjelasan tentang 
hukum laki-laki yang telah menikah yang melakukan zina, mungkin 
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Ini adalah bentuk hukuman pada permulaan Islam yang termasuk 
bentuk ta‟zir (hukuman) yang diserahkan kepada umat di dalam 
menentukan bentuk dan kadarnya. Kemudian hukum ini dinaskh 
(dihapus) dengan ayat ke dua surat an-Nuur dan hadis-hadis tersebut 
di atas. Abu Muslim al-Ashfihani yang tidak setuju dengan adanya an-
Naskh (penghapusan hukum) di dalam al-Qurān berpendapat bahwa, 
yang dimaksud ayat yang pertama(ayat lima belas) adalah perbuatan 
faahisyah dalam bentuk al-Musaahaqaat atau hubungan seks antara 
wanita dengan wanita (lesbian). Sedangkan yang dimaksud ayat ke 
dua (ayat enam belas) adalah hubungan seks antara laki-laki dengan 
laki-laki (homoseks) berdasarkan pendapat ini maka berarti tidak ada 






 Ini adalah bentuk hukuman yang pertama kali yang ditetapkan bagi 
para pezina di dalam Islam, bentuk hukuman ini adalah pada awal 
Islam seperti yang dikatakan oleh „Ubadah bin ash Shamit, Hasan al-
Bashri  dan Mujahid hingga ahirnya bentuk hukuman ini dinasakh 
dengan ayat kedua surat an-Nuur dan hadis-hadis rajam di atas. 
 Lalu apakah kurungan di dalam rumah adalah sebuah bentuk haad 
(hukuman) atau hanya ancaman haad,?  Dalam masalah ini ada dua 
pendapat. Pertama : bahwa itu hanyalah bentuk ancaman haad. 
Sedangkan pendapat yang ke dua : mengatakan bahwa itu adalah 
haad, hal ini seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas ra. Dan Hasan 
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al-Bashri, ada sebagian ulama mengatakan bahwa menyakiti dengan 
lisan berupa celaan dan cemoohan tetap diterapkan disamping 
hukuman cambuk, karena keduanya tidak bertentangan, akan tetapi 
keduanya diterapkan atas satu orang. Adapun hukuman kurung , maka 




Persaksian atas perbuatan zina dengan empat orang saksi laki-
laki muslim yang adil tetap berlaku, tidak dinaskh. Adapun syarat 
empat orang saksi tersebut haruslah laki-laki Muslim dengan 
berdasarkan ayat, ( ْىُكُْ ِي) secara khususu Allah SWT menetapkan 
bahwa di dalam mempersaksikan perbuatan zina saksi yang ada harus 
berjumlah empat, hal ini sebagai bentuk pemberat bagi orang yang 
menuduh dan bentuk usaha menutupi aib para hamba, penentuan 
jumlah saksi empat di dalam masalah zina merupakan hukum yang 
tetap dan ditemukan di dalam taurat, injil dan al-Qurān.135 
Sebagaimana fiirman Allah SWT:
Artinya:  
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. 
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Disyaratkanya adil bagi para saksi, karena Allah SWT mensyaratkan 
hal yang sama di dalam masalah jual beli dan rujuk, dan tetntunya 
masalah zina jauh lebih berat dan besar, oleh karena itu, tentu lebih 
layak untyuk disyaratkan adil bagi para saksi di dalam maslah 
tuduhan berzina. Hal ini merupakan sebagai bentuk penafsiran yang 
menyamakan al-Muthlaq (sesuatu yang dijelaskan secara muthlaq 
tanpa adanya syarat atau tambahan yang bersifat membatasi) 
dengan al-Muqayyad (kebalikan al Muthlaq) yang di dasarkan atas 
dalil . tidak boleh para saksi tersebut berasal dari kelompok kafir 
dzimi, meskipun tuduhan yang ada atau hukuman yang akan 





Apakah digabungkan antara hukuman pengasingan dengan cambuk 
Tentang digabungkanya antara hukuman pengasingan dengan 
cambuk. Menurut mayoritas ulama, kedua hukuman ini sama-sama 
tetap dijalankan, berdasarkan hadits ubadah di atas hadits Abu 
Hurairah r.a dan Zaid bin Khalid tentang „Asiif 139 
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 Bahwa ada dua orang laki-laki datang kepada Rasulullah saw, 
untuk meminta kepastian hukum, lalu salah satunya bertkata, “wahai 
Rasulullah, putuskanlah perkara diantara kami dengan kitabullah.” 
Lalu yang satunya lagi dan ia lebih pandai dari pada laki-laki yang 
pertama, berkata “benar wahai Rasulullah, akan tetapi sebelumnya, 
izinkanlah saya untuk menceritakan masalahnya terlebih dahulu, 
putraku bekerja pada orang ini, lalu putraku melakukan zina dengan 
istrinya. Lalu orang-orang mengatakan kepadaku bahwa putraku 
harus dihukum rajam. Lalu saya menebusnya dengan seratus 
kambing dan seorang sahaya perempuan. Kemudian saya bertanya 
kepada orang yang berilmu tentang masalah ini, lalu mereka 
mengatakan bahwa hukuman untuk putraku adalah dicambuk seratus 
kali dan diasingkan selama satu tahun, adapun  rajam adalah 
hukuman untuk istri laki-laki ini.” Lalu rasulullah saw, berkata: 
“demi dzat yang jiwaku dalam genggamanya, sunggguh aku akan 
memutuskan perkara di antara kalian berdua ini dengan 
berdasarkan kitabullah. Adapun kambing dan sahaya perempuanmu, 
maka dikembalikan kepadamu. “lalu Rasulullah saw, mencambuk 
putranya dan mengasingkanya selama satu tahun, lalu beliau 
menyuruh Unais untuk mendatangkan istri laki-laki yang satunya 
tersebut, jika ia mengakui perbuatanya tersebut, maka rajamlah. 
Lalu si istri pun mengakui perbuatanya, lalu ia pun dirajam.”141 
 








Madzhab Hanafi berpendapat bahwa tidak ada hukuman 
pengasingan disertai dengan cambuk. Karena Nash al-Qurān yang 
ada hanya menjelaskan bentuk hukuman cambuk saja. Karena 
penambahan terhadap nash berarti naskh (menghapus) berdasarkan 
hal ini, maka berarti ada semacam penghapusan  terhadap nash 
yang bersifat Qath‟i al-Qurān dengan hadits Ahad. Suatu ketika 
Umar Bin Khathab r.a. pernah mengasingkan Rabi‟ah bin Umayyah 
bin Khalaf ke khaibar karna kasus minuman keras. Lalu Rabi‟ah bin 
Umayyah bin khalaf pergi menemui Heraklius, lalu murtad dan 
masuk Agama Kristen. Atas kejadian tersebut, umar lantas berkata, 
“setelah ini saya tidak akan lagi menghukum seorang Muslim 
dengan mengasingkanya.” Ulama mdzhab Hanafi berkata, “ 
seandainya hukuman dengan cara diasingkan adalah salah suatu 




Jawabanya adalah perkataan mereka bahwa penambahan pada nash 
berarti an-Naskh tidak bisa diterima, akan tetapi itu adalah bentuk 
penambahan hukum yang lain bersama hukum asal. Kemudian 
mereka juga menambahkan hukum wudhu dengan Nabiidz kepada 
hukum wudhu dengan air dengan berdasarkan hadits yang tidak 
shahih. Mereka juga mensyaratkan bahwa dzawil Qurbaa (yaitu bani 
Hasyim dan Bani Muthalib) berhak diberi bagian dari seperlima 




Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Anfal ayat 41 
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 ىَبْسُقْنا يِرِنَٔ  ِلُٕسَسهِنَٔ  ُّ َسًُ ُخ ِّ َهِن ٌَ َؤَف ٍءًْ َش ٍْ ِي ْىُخًْ َُِغ اًَ ََأ إًُ َهْعأَ
 ىَهَع اَُ ْنَصَْ َأ اَئَ  ِّ َهناِب ْىُخُْ َيآ ْىُخُْ ُك ٌْ ِإ ِمٍِبَسنا ٍِ ْبأَ  ٍِ ٍِكاَسًَ ْنأَ  ىَياَخٍَ ْنأَ
 ٌسٌِدَق ٍءًْ َش ِّمُك ىَهَع ُّ َهنأَ  ٌِ اَعًْ َجْنا ىَقَخْنا َوْٕ ٌَ ٌِ اَقْسُفْنا َوْٕ ٌَ اَِدْبَع(٤١) 
Artinya: 
  Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, Maka Sesungguhnya seperlima untuk 
Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa, 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari 
Furqaan, Yaitu di hari bertemunya dua pasukan. dan Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.(al-Anfal :41) 
 
Adapun perkataan Umar bin Khatab r.a.  
 
Artinya: 
 Setelah ini saya tidak akan menghukum seorang Muslim dengan 




Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi 
dan Nasa‟i dari Ibnu Umar.r.a. 
 
Artinya: 
 Sesungguhnya Nabi saw, mencambuk dan mengasingkanorang yang 
melakukan perbuatan zina, bahwa Abu Bakar ash-Shidiq r.a 
mencambuk dan mengasingkanorang yang melakukan perbuatan 
zina (HR Tirmidzi) 
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Hukuman pengasingan hanya diperuntukan bagi laki-laki 
merdeka, bukan bagi perempuan menurut Mazhab Maliki. Karena 
jika perempuan dijatuhi hukuman pengasingan, maka dihawatirkan 
hal itu justru bisa menjadi sebabia terjebak ke dalam perbuatan yang 
karena perbuatan tersebut ia diasingkan, yaitu zina. Pengasingan bisa 
menjadi sebab terbukanya auratnya dan menjadi sebab dirinya 
terlantar dan tersia-sia, karena pada dasarnya wanita dilarang keluar 
rumah dan shalatnya di dalam rumah lebih utama. Berdasarkan 
beberapa alasan ini, maka hadits tentang hukuman pengasingan di 





       Al-Mukminūn ayat 1-11 
Artinya: 
1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 2. (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 3. dan orang-orang 
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna, 4. dan orang-orang yang menunaikan zakat, 5. dan orang-
orang yang menjaga kemaluannya, 6. kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki Maka Sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada terceIa. 7. Barangsiapa mencari yang di balik itu 
Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas. 8. dan orang-
orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. 
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9. dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. 10. mereka 
Itulah orang-orang yang akan mewarisi, 11. (yakni) yang akan 




Artinya:   
ٌُٕيؤًنا خهفأ دق  Jumlah (susunan kalimat) ini tersusun dari tiga macam 
kata yaitu isim, fi‟il dan huruf  karena kata  دق adalah huruf , kata  خهفأ 




 دق  kata ini berfungsi untuk memberikan makna at-Tahqīq (penegasan, 
pengukuhan dan penguatan) . kata ini berfungsi menegaskan dan 
memastikan sesuatu yang diharapkan dan diprediksikan sebagaimana 
kata اًن berfungsi sebaliknya , yaitu menafikanya, hal ini terjadi jika 
kata  دق masuk pada fi‟i; mādī .  ٌُٕيؤًنا خهفأ  sukses, beruntung dan 
berhasil mendapatkan harapan dan keinginan mereka. Kata خهفأ artinya 
berhasil dan sukses mendapatkan apa yang diinginkan kata ٌُٕيؤًنا 
adalah bentuk jamak dari kata ٍيؤًنا yang artinya orang yang percaya 
membenarkan dan beriman kepada Allah SWT serta apa yang dia 
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ٌٕظفاد ىٓجٔسفن ىْ ٌٍرنأ   mereka memelihara kemaluanya dari hal 
yang haram, kata  جٔسفنا adalah bentuk jamak dari kata جسفنا yang 
artinya adalah kemaluan laki-laki dan perempuan  menjaga kemaluan 
maksudnya adalah menjaga dan memeliharanya dari hal-hal yang 
haram ىٓجأشأ ىهع لاا kecuali terhadap pasangan sah mereka  جكهي ائأ
 ىَٓاًٌأ atau terhadap gundik atau budak perempuan yang mereka miliki 
ketika sistem perbudakan masih umum berlaku. Adapun masa sekarang 
perbudakan sudah hilang  ٍٍيٕهي سٍغ ىَٓاف maka mereka tidak dicela 
menyetubuhinya, dhamir di sini kembali kepada ٌٕظفاد (orang-orang 
yang menjaga kemaluanya) atau kepada orang yang di tunjukkan oleh 
istisnā‟ (pengecualian yang ada)153 
 
Artinya:  
 كنذ ءازٔ ىغخبا ًٍف  maka barang siapa yang mencari dan menginginkan 
selain pasangan yang sah dan budak yang dimiliki, seperti onani, 
mereka adalah orang-orang yang melampaui sesuatu yang halal 
menuju kepada yang tidak halal. Mereka adalah orang-orang terlalu 
berlebihan dalam melakukan pelanggaran dan melampaui batasan-
batasan syara‟.155 
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Tafsir dan penjelasan 
Allah SWT  menyampaikan berita gembira kepada orang-orang Mukmin 
yang memiliki tujuh sifat dan kreteria yang disebutkan dalam ayat-ayat 
ini bahwa mereka benar-benar orang yang beruntung
157
 
      Tujuh sifat yang dimiliki oleh orang-orang Mukmin disinyalir 
akan membuatnya bahagia dan beruntung adalah: pertama Iman yakni 
membenarkan dan mempercayai Allah SWT, para Rasulnya dan hari 
ahir. Ke-dua: Khusu‟ dalam shalat maksudnya adalah kekhusuan hati 
yakni merendahkan dan menundukan diri disertai dengan rasa takut, 
segan, dan tenangnya anggota tubuh. Ke-tiga: meninggalkan secara total 
segala sesuatu yang haram atau makruh atau sesuatu yang mubah yang 
tidak mengandung nilai kebaikan apa-apa. Ke-empat: menunaikan zakat 
Ar-Razi menuturkan kebanyakan ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah hak yang wajib ditunaikan yang terdapat dalam harta 
secara khusus. Ke-lima: menjaga dan memelihara kemaluan mereka dari 
keharaman, oleh karena itu mereka tidak terjatuh ke dalam hal yang 
dilarang oleh Allah SWT seperti zina, perbuatan kaum Nabi Lūṭ  
(hubungan sesama jenis) mereka tidak mendekati melainkan hanya 
pasangan sah mereka yang dihalalkan oleh Allah dengan akad nikah 
aatau dengan kepemilikan yakni budak yang mereka miliki (pada masa 
lalu dimana praktik perbudakan masih lazim berlaku)  ke-enam: 
menunaikan amanah dan memenuhi janji. Ke-tujuh: tekun dan rajin 
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menegakkan shalat dan menunaikanya pada waktunya, 




Barang siapa yang mencari dan menginginkan selain pasangan yang 
sah dan budak miliknya, mereka itulah orang-orang yang keterlaluan 
dalam berbuat pelanggaran dan melampaui batasan-batasan Allah 
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Kemudian Allah menyebutkan balasan yang baik yang menjadi 
konsekuensi dan implikasi perbuatan-perbuatan di atas. Firman Allah: 
“mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 
mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya”  mereka yang 
begitu tinggi pencapaian derajat kesempurnaan, yang memenuhi sifat 
dan kriteria-kriteria terpuji tersebut adalah orang-orang yang layak 
dan berhak tinggal di Surga Firdaus selama-lamanya. Dalam shahih 
Bukhari dan Muslim ri riwayatkan bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda: “apabila kalian memohon surga kepada Allah maka 
mohonlah kepadanya surga Firdaus. Karena Firdaus adalah surga 
tertinggi dan terbaik. Dari surga Firdauslah sungai-sungai surga 
berhulu, dan di atasnya terdapat „Arsy Allah yang maha pengasih.(HR 
Bukhari dan Muslim)” . ada keterangan yang menyebutkan kata al-
Firdaus artinya Surga, kata ini berasal dari bahasa Romawi atau 
Persia lalu di adopsi ke dalam bahasa Arab. Di antara ayat yang 
memiliki semangat serupa adalah. “Itulah syurga yang akan kami 
wariskan kepada hamba-hamba kami yang selalu 
bertakwa.(Maryam:63)”.  “Dan itulah Syurga yang di wariskan kepada 
kamu karena perbuatan yang telah kamu kerjakan (Az-Zukhruf:72)”. 
Ini adalah qanūn (aturan, undang-undang) Allah SWT demi keadilan, 
bahwa Syurga adalah balasan untuk amal baik di dunia. Jika ke tujuh 
sifat dan kriteria di atas bisa terpenuhi , itu akan menciptakan 
keberhasilan dan keberuntungan di akhirat. Setelah ayat-ayat ini, 
turunlah ayat tentang kewajiban wuḍ ū, puasa dan haji sehingga itu 
masuk ke dalam konteks ayat-ayat di atas. Ayat-ayat di atas bersifat 
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Artinya:    
Menjaga kemaluan, memelihara diri dari keharaman, seperti zina dan 
perbuatan kaum Lūṭ  (hubungan sesama jenis) serta berpaling dari 
syahwat. Hal ini menunjukan diharamkanya mut‟ah (pernikahan 
kontrak dalam jangka waktu tertentu, baik jangka waktunya pendek 
maupun panjang). Perempuan yang dinikahi mut‟ah sejatinya bukanlah 
istri buktinya mereka tidak bisa saling mewarisi berdasarkan ijma‟ oleh 
karena itu perempuan yang dinikahi mut‟ah tidak halal bagi si laki-
laki, akan tetapi disini tidak sampai ada hukuman hād karena adanya 
syubhat. Ini juga menunjukan diharamkanya aktiffitas istimnā‟ (onani, 
masturbasi). Dalam hal ini terdapat sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Hasan bin Arafah dalam juznya yang masyhur dari Anas bin 
Malik r.a. dari Rasulullah saw, beliau bersabda: “ada tujuh orang 
yang Allah tidak berkenan melihat mereka pada hari Kiamat, tidak 
menyucikan mereka, tidak mengumpulkan mereka bersama orang-
orang yang beramal, dan memasukan mereka ke dalam neraka bersama 
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denag orang-orang yang pertama masuk neraka , kecuali jika mereka 
bertaubat, dan barang siapa yang bertaubat maka Allah SWT berkenan 
menerima taubatnya itu. Ke tujuh orang itu adalah: orang yang 
menikahi tanganya, ke-dua: orang yang melakukan hubungan sesama 
jenis, pecandu minuman keras, anak yang memukul ke dua orang 
tuanya hingga ke dua orang tuanya itu meminta tolong, orang yang 
menyakiti tetangganya hingga para tetangganya melaknatinya, dan 
orang yang menikahi istri tetangganya (HR al-Hasan Ibnu Arafah)” .  
diharamkanya istimna‟ adalah pendapat mayoritas Ulama karena 
ẓ ahir ayat yang membatasi diperbolehkanya bersenag-senang dengan 
perempuan hanya melalui dua jalur yaitu pernikahan dan milkul yamīn 
(budak yang dimilki) di kutip dari Imam Ahmad sebuah pendapat yang 
memperbolehkan istimnā‟ karena kondisi darurat atau kondisi hajat 
yang sangat mendesak  yakni hanya sekali saja misalnya tanpa 
dilakukan berulang-ulang, ketika kondisi syahwat benar-benar 
memuncak  dan menguasai seseorang , namun ini harus dengan tiga 
syarat  yaitu ada kekhawatiran terjatuh ke dalam perbuatan zina, tidak 
memiliki ongkos yang cukup untuk mahar seorang perempuan merdeka, 
dan harus dengan tanganya sendiri bukan dengan tangan orang asing 
baik perempuan atau laki-laki.  Barang siapa melampaui yang halal 
dan terjatuh ke dalam yang haram seperti zina dan perbuatan kaum 
Lūṭ  (hubungan sesama jenis) ia adalah orang yang melanggar dan 
melampaui batasan-batasan Allah SWT  dalam hal ini ia harus dijatuhi 
hukuman hād karena pelanggaranya itu, kecuali jika ia adalah orang 
yang tidak tahu kalau perbuatan yang dilakukanya itu adalah haram. 






Barang siapa yang mengaktualisasikan hal-hal yang disebutkan dalam 
ayat-ayat di atas, mereka itulah para pewaris surga al-Firdaus 
menempati tempat yang mulia di dalamnya, dan mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Di antara hal yang masuk ke dalam 
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cakupan amanah adalah seluruh kewajiban baik itu kewajiban 
mengerjakan maupun kewajiban meninggalkan, sehingga dengan 
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